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ABSTRACT

The nursing profession demands high physical and emotional endurance, with
long working hours, unpredictable schedules, and pressure that can disrupt
work-life balance. This imbalance poses risks to well-being, job satisfaction, and
the quality of healthcare services. This narrative review aims to identify the
factors influencing the work-life balance among nurses in hospital. A rapid
narrative review was conducted following the PRISMA 2020 guidelines, analyzing
nine articles from the PubMed, EBSCO, and Scopus databases. The review
findings indicate that work schedules, social support, organizational policies,
and psychological factors such as burnout and emotional resilience affect nurses’
work-life balance. Flexible policies and adequate support have been proven to
enhance their well-being and job satisfaction. Flexible policies and adequate
support can improve nurses’ well-being and service quality. Healthcare
institutions need effective strategies to address work-life imbalance.

Keywords: Hospital, Nurses, Work-Life Balance.
ABSTRAK

Profesi keperawatan menuntut fisik dan emosional yang tinggi, dengan jam kerja
panjang, jadwal tidak menentu, dan tekanan yang dapat mengganggu
keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi. Ketidakseimbangan ini berisiko
menurunkan kesejahteraan, kepuasan kerja, serta kualitas layanan kesehatan.
Tinjauan naratif ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
work life balance perawat di rumah sakit. Metode yang digunakan adalah
tinjauan naratif cepat berdasarkan pedoman PRISMA 2020, dengan analisis 9
artikel dari basis data PubMed, EBSCO, dan Scopus. Hasil kajian menunjukkan
bahwa jadwal kerja, dukungan sosial, kebijakan organisasi, serta faktor
psikologis seperti burnout dan ketahanan emosional memengaruhi keseimbangan
kehidupan kerja perawat. Kebijakan fleksibel dan dukungan yang memadai
terbukti meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja mereka. Kebijakan
fleksibel dan dukungan yang dapat meningkatkan kesejahteraan perawat serta
kualitas layanan. Institusi kesehatan membutuhkan strategi efektif untuk
mengatasi ketidakseimbangan antara pekerjaan-kehidupa pribadi

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Pribadi, Perawat, Rumah Sakit.
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PENDAHULUAN

Profesi keperawatan dikenal
dengan tuntutan fisik dan emosional
yang  tinggi. Perawat  sering
menghadapi tantangan seperti jam
kerja panjang, shift yang tidak
teratur, dan tekanan tinggi, yang
dapat mengganggu keseimbangan
antara kehidupan kerja dan pribadi

(work life balance). Work life
balance adalah upaya
menyeimbangkan tuntutan

pekerjaan dan kehidupan pribadi
secara dinamis dengan mengatur
waktu, energi, serta sumber daya
lainnya untuk memenuhi kebutuhan
individu dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti pekerjaan,
keluarga, hubungan, dan
kesejahteraan  diri  (Arenofsky,
2017). Keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi merupakan aspek penting
bagi karyawan, termasuk perawat,
dalam mempertahankan kesehatan
fisik dan mental vyang baik,
produktivitas kerja, dan kualitas
pelayanan kesehatan (Sripo et al.,
2019).

Penelitian menunjukkan
bahwa ketidakseimbangan antara
kerja dan kehidupan pribadi dapat
berdampak buruk pada
kesejahteraan perawat. Penelitian
yang dilakukan oleh Makabe et al.
(2015) di Jepang menemukan bahwa
sebagian besar perawat mengalami
ketidakseimbangan kerja-kehidupan
yang signifikan, yang berkontribusi
pada rendahnya kepuasan kerja dan
kualitas  hidup, serta  dapat
mempengaruhi kualitas perawatan
yang diberikan (Makabe et al.,
2015). Sebaliknya, keseimbangan
yang baik antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi terbukti
meningkatkan kesejahteraan mental
dan fisik perawat, meningkatkan
kepuasan kerja, dan mengurangi niat
untuk meninggalkan pekerjaan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Kim dan Windsor (2015) di Korea
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Selatan mengungkapkan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi memiliki peran
penting dalam membangun
ketahanan  emosional  perawat.
Ketahanan ini membantu mereka
menghadapi tekanan kerja dengan
lebih baik. Temuan serupa juga
ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan di Australia oleh Holland
et al. (2019), yang menunjukkan
bahwa tingginya beban kerja dapat
meningkatkan keinginan perawat
untuk meninggalkan profesinya,
terutama jika mereka merasa
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi tidak terpenuhi.

Kajian mengenai
keseimbangan kerja dan kehidupan
perawat di Indonesia masih terbatas.
Namun, beberapa studi
menunjukkan bahwa perawat di
rumah sakit menghadapi tantangan
yang mirip dengan perawat di negara
lain. Penelitian oleh Rohita et al.
(2022) menemukan bahwa
ketidakpastian jadwal kerja,
terutama bagi perawat wanita,
memiliki korelasi yang signifikan
dengan tingkat stres kerja dan

menurunnya kepuasan dalam
bekerja. Hal ini pada akhirnya
berdampak pada keseimbangan

antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi mereka.
Pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi
keseimbangan kerja-hidup perawat
serta dampaknya terhadap

kesejahteraan mereka menjadi hal
yang penting. Tinjauan naratif cepat
ini dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berperan dalam
keseimbangan tersebut.

KAJIAN PUSTAKA

Work-life balance adalah
persepsi  yang dimiliki  individu
tentang keseimbangan antara

pekerjaan mereka dan kegiatan non-
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kerja (Kalliath & Brough,
2008).Work-life balance merupakan
kemampuan individu  untuk
mengatur stabilitas antara
pekerjaan dankehidupan  pribadi
agar tetap dinamis dan kompetitif
di tempat kerja sambil
mempertahankan kehidupan rumah
yang ceria dan sehat dengan
kemudahan yang diperlukan,
terlepas dari stres kerja serta
tindakan tanpa akhir yang
membutuhkan  waktu dan
pertimbangan(Kundnani & Mehta,
2014). Work-life balance dapat
diartikan bahwa pekerja harus
memberikan waktu dan perhatian
yang sama atau seimbang
terhadap peran mereka pada
kedua bidang tersebut dan
membuat komitmen yang sama
pula, dengan demikian pekerjaan
dan kehidupan dapat
seimbang(Kose, et al., 2021).

Hasil kinerja yang buruk
tentunya akan berdampak juga
pada perusahaanatau organisasi.
Kinerja pegawai memberikan
pengaruh sangat besar terhadap
perkembangan suatu
organisai.Work-life balance dapat
menjadi keseimbangan yang positif
maupun  negatif. Keseimbangan
positif menunjukkan tingkat
kepentingan, relevansi, dan waktu
yang sama tinggi; sedangkan
keseimbangan negatif menunjukkan
tingkat kepentingan, relevansi, dan

waktu yang sama rendah
(Wulansari, 2023).
METODOLOGI PENELITIAN

Tinjauan literatur ini
menggunakan metode tinjauan
naratif cepat yang dilakukan sesuai
dengan pedoman PRISMA 2020.
Pendekatan ini dipilih karena

memungkinkan penyusunan sintesis
penelitian secara komprehensif
terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi work life balance
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perawat.
menjawab

Tinjauan ini

pertanyaan utama
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  work life balance
perawat yang bekerja di rumah
sakit. Pencarian artikel dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi yang
telah ditetapkan, mencakup artikel
berbahasa Inggris, terbit dalam
rentang lima tahun terakhir (2020-
2025), serta berisi laporan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi
work life balance perawat yang
bekerja di rumah sakit.

Kerangka PCC digunakan dalam
menentukan kriteria inklusi, dengan
fokus pada aspek work life balance
perawat yang bekerja di rumah
sakit. Proses pencarian dilakukan
melalui 3 basis data utama, yaitu
PubMed, EBSCO, dan Scopus. Dalam
proses seleksi, penulis mengikuti

berupaya

tahapan sesuai dengan diagram
PRISMA 2020, yang mencakup
penghapusan artikel duplikat,

penyaringan berdasarkan judul dan
abstrak, serta analisis lebih lanjut
terhadap relevansi isi artikel.
Selanjutnya, proses ekstraksi data
dilakukan dengan mengumpulkan
informasi penting, seperti identitas
penulis, asal negara, desain
penelitian, serta temuan utama yang
berkaitan dengan pertanyaan
penelitian. Dengan pendekatan ini,
tinjauan literatur dapat menyajikan
gambaran menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhinya
work life balance perawat yang
bekerja di rumah sakit.

HASIL PENELITIAN

Hasil pencarian artikel
menghasilkan 9 artikel penelitian
yang kemudian melalui proses
seleksi dengan mempertimbangkan
judul, abstrak, serta relevansi isi
artikel secara keseluruhan. Setiap
artikel dievaluasi untuk memastikan
kesesuaiannya dengan topik yang
dikaji dalam tinjauan ini. Seluruh
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tahapan identifikasi dan seleksi sistematis dalam diagram alur
artikel tersebut digambarkan secara PRISMA 2020.
Identification of studies via databases and registers
_§ Records identified from: Records removed before
_S Pubmed (n =195) | screening:
= Scopus (n =132) Duplicate records removed
é Ebsco (n = 198) (n = 196)
- (N =525)
Records screened Article exclude after inclusion
(n = 329) »1 criteria and article exclude after
title/abstract screnned
(n = 287)
Reports sought for retrieval »| Article exclude after full text
= (n=42)
= screened
§ (n=33)
3}
N
Reports assessed for eligibility R Reports excluded:
(n=9) | (n=0)
—
r—
E Studies included in review
g| | 0=9
©
=

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Tabel 1. Data Extraction of the Factor Affecting Work Life Balance among
Nurses (n=9)

Penulis Tujuan Jenis Sampel Hasil Utama
(Tahun)/ Penelitian
Negara
Rony et al Menganalisis Cross- 65 Terdapat hubungan
(2023)/ hubungan antara sectional positif antara
Bangladesh ketidakseimbangan ketidakbahagiaan
kehidupan kerja, karyawan, dampak
ketidakpuasan negatif  keluarga
karyawan, dampak terhadap karir,
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pekerjaan dampak negatif
terhadap keluarga, pekerjaan terhadap
serta pengaruh keluarga, dan
keluarga terhadap ketidakseimbangan
pekerjaan kehidupan kerja
Soreng et Memahami Mix Method 200 Mayoritas
al (2022)/ keseimbangan (Kualitatif responden sangat
India kehidupan kerja, dan setuju dan setuju
kepribadian, Kuantitatif) bahwa  kepuasan
kelelahan, serta terhadap
faktor-faktor stres keseimbangan
di antara staf kehidupan kerja,
perawat di rumah kepribadian,
sakit. kelelahan, dan
stres adalah faktor-
faktor yang
memengaruhi staf
perawat di rumah
sakit.
Obina et al Menilai faktor- Cross- 384 Kurang dari
(2024)/ faktor yang sectional setengah  tenaga
Uganda berhubungan kesehatan
dengan persepsi mengalami
keseimbangan persepsi positif
kerja-kehidupan di terhadap
kalangan  tenaga keseimbangan
kesehatan kerja-kehidupan
(WLB), dan hal ini
terkait dengan
jenis profesi yang
terutama memiliki
peran  pendukung
dalam perawatan
pasien, jumlah
tanggungan, sifat
shift kerja,
penjadwalan kerja,
dan ketersediaan
sistem pendukung.
Rohita et Menganalisis Cross- 100  Terdapat Kkorelasi
al (2022)/ hubungan antara sectional signifikan  antara
Indonesia  pengaturan jadwal tingkat pendidikan,
shift dan jadwal shift,

keseimbangan
kerja-kehidupan di

kalangan perawat
wanita serta
dampaknya

terhadap kepuasan
kerja.

keseimbangan
kerja-kehidupan,
dan kepuasan kerja
di kalangan
perawat  wanita.
Jika tidak ada pola
yang jelas dalam
jadwal kerja,
perawat di unit
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rawat inap akan
mengalami  stres
kerja yang lebih
besar dan
penurunan
kepuasan kerja.

Aslan et al
(2023)/
Turki

Menentukan faktor-
faktor yang
mempengaruhi
keseimbangan
kerja-kehidupan
dan tingkat
ketahanan
psikologis perawat
yang bekerja di
klinik internal.

Cross-
sectional

472

Ketahanan
psikologis perawat
dipengaruhi  oleh
pendidikan, status
perkawinan,
memiliki anak, dan
jadwal kerja.
Keseimbangan
kerja-kehidupan
dipengaruhi  oleh
faktor-faktor yang
sama ditambah
dengan tingkat
pendapatan. Sub-
dimensi
keseimbangan
kerja-kehidupan
juga  dipengaruhi
oleh  pendidikan,
status perkawinan,
memiliki anak,
tingkat
pendapatan,
tempat kerja, dan
jadwal kerja.

Al-Dossary
(2022)/
Saudi
Arabia

Menganalisis
hubungan antara
kualitas kehidupan
kerja terhadap
loyalitas organisasi
dan kinerja kerja

Cross-
sectional

209

Kualitas kehidupan
kerja, loyalitas
organisasi, dan
kinerja kerja saling
berkorelasi positif,
dan kualitas
kehidupan kerja
yang buruk dapat
berdampak negatif
pada kinerja kerja
dan loyalitas
organisasi perawat.

Salahat &
Al-Hamdan
(2022)/
Yordania

Mengeksplorasi
hubungan antara
kualitas kehidupan
kerja, kepuasan
kerja, dan niat
untuk
meninggalkan
pekerjaan di
kalangan perawat

Cross-
sectional

200

Kualitas kehidupan
kerja  berkorelasi
positif dengan
kepuasan kerja dan
negatif dengan niat
untuk
meninggalkan
pekerjaan.

Kepuasan kerja
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juga berkorelasi
negatif dengan niat
untuk
meninggalkan

pekerjaan.
Min Mengeksplorasi Cross- 155 Ketahanan diri
(2022)/ dampak ketahanan sectional memiliki  korelasi
Korea diri, burnout, dan positif dengan
Selatan tekanan fisik keseimbangan
terkait pekerjaan antara kerja-hidup,
terhadap sedangkan burnout
keseimbangan memiliki  korelasi
kerja-hidup negatif dengan
perawat keseimbangan
kerja-hidup. Nyeri
fisik terkait
pekerjaan,
ketahanan diri, dan
burnout
memengaruhi
keseimbangan
kerja-hidup
peserta.
Antoli- Menggambarkan Cross- 305 Keseimbangan
Jover et al kualitas hidup sectional kerja dan
(2024)/ profesional kehidupan pribadi
Spanyol keperawatan di sangat penting
Spanyol selama untuk
gelombang keenam kesejahteraan
pandemi COVID-19 perawat, dan
dan mengevaluasi faktor-faktor
pengaruh variabel seperti jumlah
sosiodemografis, tanggung jawab

pekerjaan, serta
interaksi antara
pekerjaan dan
keluarga terhadap
kualitas hidup
terkait kesehatan
perawat

keluarga, dukungan
dari pasangan, dan
jenis shift kerja
dapat
mempengaruhi
mereka. Ini
menunjukkan
bahwa
memastikan
kesejahteraan
perawat,
diperlukan
kebijakan
mendukung
keseimbangan
kerja dan
kehidupan pribadi.

untuk

yang
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PEMBAHASAN

Work life balance (WLB)
merupakan aspek krusial dalam
kehidupan perawat, yang

mencerminkan keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Namun, pencapaian
keseimbangan ini masih menjadi
tantangan yang signifikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurumal et al.
(2017) menunjukkan bahwa hanya
36,9% perawat yang berhasil
mencapai keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi,
sementara mayoritas, yakni 63,1%,
mengalami ketidakseimbangan yang
berpotensi menyebabkan tingkat
turnover yang tinggi, kepuasan kerja
yang rendah, serta kualitas hidup
yang buruk. Hal ini mengindikasikan
bahwa kondisi kerja perawat masih
perlu mendapatkan perhatian lebih
untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Sejalan dengan temuan
tersebut, penelitian yang dilakukan
oleh Navajas-Romero et al. (2020)
mengungkapkan bahwa perawat
mengalami kesulitan dalam
menyeimbangkan waktu kerja dan
kehidupan pribadi. Skor rata-rata
yang diperoleh dalam penelitian ini
hanya mencapai 0,5071 pada skala
dari 0 (WLB yang buruk) hingga 1
(WLB yang baik), yang menunjukkan
bahwa tantangan dalam mencapai
keseimbangan masih cukup besar.
Faktor-faktor seperti kontrol
pekerjaan dan dukungan sosial
terbukti dapat mengurangi dampak
negatif dari tuntutan pekerjaan
terhadap WLB. Selain itu, penelitian
ini juga menyoroti bahwa
peningkatan kapasitas pengambilan
keputusan di kalangan perawat
profesional memiliki dampak
signifikan terhadap suasana hati,
vitalitas, dan minat mereka dalam
pekerjaan. Dengan demikian,
peningkatan kapasitas ini dapat
mengurangi stres, kelelahan, serta
konflik antara kehidupan pribadi dan
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profesional akibat beban kerja yang
tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ng et al. (2017) menunjukkan bahwa
perawat menghadapi tekanan besar
dalam menyeimbangkan tanggung
jawab keluarga dengan kebutuhan
psikologis yang timbul di tempat
kerja. Ketidakseimbangan ini
berpotensi menyebabkan
ketidakpuasan hidup serta masalah
kesehatan yang serius. Oleh karena
itu, penelitian ini
merekomendasikan adanya
pengurangan tekanan psikologis yang
muncul dari konflik  antara
pengembangan karir dan tanggung
jawab keluarga sebagai langkah
penting dalam meningkatkan
keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi perawat.

Selain itu, penelitian terbaru
oleh Kamara et al. (2023)
menekankan bahwa pencapaian WLB
yang baik dapat meningkatkan fokus
dan produktivitas perawat di tempat
kerja. Ketidakseimbangan antara
kehidupan profesional dan pribadi
berpotensi menyebabkan stres yang
tinggi, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada tingkat absensi dan
bahkan keputusan perawat untuk
meninggalkan pekerjaan. Temuan ini

menegaskan  pentingnya  peran
organisasi kesehatan dalam
memahami dan mempromosikan
kebijakan yang mendukung

keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi perawat. Dengan
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih fleksibel dan suportif, institusi

kesehatan dapat meningkatkan
kepuasan kerja perawat serta
mengurangi tingkat turnover. Hal

ini, pada gilirannya, akan berdampak
positif terhadap kualitas layanan
kesehatan yang diberikan kepada
pasien.

Keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi
merupakan aspek yang perlu
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mendapatkan perhatian serius dalam
profesi keperawatan. Upaya
strategis yang mencakup
peningkatan dukungan sosial,
pemberian kontrol lebih besar
terhadap pengambilan keputusan,
serta pengurangan tekanan
psikologis di tempat kerja dapat

menjadi langkah efektif dalam
mencapai WLB yang lebih baik.
Dengan demikian, organisasi

kesehatan memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan kerja
yang lebih sehat dan mendukung
kesejahteraan perawat.

KESIMPULAN

Keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi
(Work Life Balance) merupakan
aspek  krusial dalam  profesi
keperawatan. Perawat menghadapi
berbagai tantangan, seperti jadwal
kerja yang tidak menentu, beban
kerja yang tinggi, serta tekanan
emosional yang dapat mengganggu
kesejahteraan mereka.
Ketidakseimbangan ini tidak hanya
berdampak pada kondisi fisik dan
mental perawat, tetapi juga dapat
mempengaruhi  kualitas layanan
kesehatan yang mereka berikan.
Berbagai faktor telah diidentifikasi
sebagai penentu keseimbangan
kerja-kehidupan perawat, termasuk
kebijakan  organisasi, dukungan
sosial, serta faktor psikologis seperti
tingkat stres dan ketahanan
emosional. Penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan kerja yang lebih
fleksibel, dukungan dari lingkungan
kerja maupun keluarga, serta adanya
program kesejahteraan bagi tenaga
kesehatan dapat membantu
meningkatkan keseimbangan ini.
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